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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai konsep dan istilah baru yang memengaruhi
perkembangan kosakata dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Arab. Fenomena ini mendorong
terjadinya perubahan makna pada sejumlah kosakata yang sebelumnya digunakan dalam konteks umum,
kemudian mengalami adaptasi untuk merepresentasikan konsep-konsep digital modern. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan makna kosakata digital dalam bahasa Arab modern,
menganalisis bentuk-bentuk perubahan semantik yang terjadi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
melatarbelakangi perubahan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan semantik deskriptif. Data diperoleh dari kamus-kamus Arab Kklasik, literatur linguistik
Arab modern, jurnal ilmiah, dan berbagai sumber yang membahas terminologi teknologi dalam bahasa
Arab. Analisis dilakukan melalui identifikasi makna asal, penelusuran makna kontemporer, klasifikasi jenis
perubahan makna, serta interpretasi faktor-faktor penyebabnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan kosakata digital dalam bahasa Arab modern berlangsung melalui beberapa mekanisme
semantik, yaitu perluasan makna (taws1‘ al-dalalah), penyempitan makna (takhsis al-dalalah), peralihan
makna (nagl al-dalalah), dan metafora konseptual (al-isti‘arah al-mafhiimiyyah). Kosakata seperti: ‘st
Gl 33U 4laws dan 4Sud memperlihatkan kemampuan bahasa Arab dalam mengadaptasi konsep-konsep
teknologi modern melalui pemanfaatan sumber daya leksikal internal. Faktor utama yang mendorong
perubahan makna tersebut meliputi kemajuan teknologi, arabisasi istilah asing (al-ta‘rib), pengaruh
globalisasi, dan kebutuhan komunikasi modern. Penelitian ini menegaskan bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa yang dinamis dan adaptif, yang mampu mempertahankan identitas linguistiknya sekaligus
merespons tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era transformasi digital.

Kata Kunci: semantik, bahasa Arab modern, kosakata digital, perubahan makna, transformasi digital,
linguistik Arab.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem komunikasi yang bersifat dinamis dan senantiasa mengalami perkembangan
seiring dengan perubahan sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi. (Khusniya & Syafi’i, 2024) Sebagai alat
komunikasi utama manusia, bahasa tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
mencerminkan perkembangan peradaban masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi dalam
kehidupan manusia akan berpengaruh langsung terhadap perkembangan kosakata dan makna dalam suatu

bahasa. (Chaer, 2014).

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. (Rabbani & Najicha, 2023) Kehadiran internet, media sosial, komputasi awan (cloud
computing), kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan berbagai aplikasi digital telah melahirkan konsep-
konsep baru yang sebelumnya tidak dikenal dalam masyarakat. Fenomena ini menuntut bahasa untuk
menyediakan istilah yang mampu merepresentasikan konsep-konsep tersebut secara efektif dan komunikatif.

(Lyons, 1981).

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa besar dunia juga mengalami proses adaptasi terhadap
perkembangan teknologi digital. Munculnya berbagai istilah baru dalam bidang teknologi informasi menunjukkan
bahwa bahasa Arab terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan komunikasi modern. Dalam banyak kasus,
istilah digital dalam bahasa Arab tidak selalu dibentuk melalui peminjaman langsung dari bahasa asing, tetapi juga

melalui perluasan makna, metafora, spesialisasi makna, dan arabisasi istilah asing («x_=1). (Umar, 1998).

Perkembangan ini dapat dilihat pada sejumlah kosakata yang mengalami perubahan makna akibat
transformasi digital. Misalnya, katai=i yang pada awalnya berarti “tempat yang ditinggikan” kini digunakan
untuk merujuk pada platform digital. KataiS:i yang semula berarti “jaring” berkembang menjadi “jaringan
internet”. Demikian pula kata®'sw yang dahulu merujuk pada awan dalam fenomena alam kini digunakan dalam
istilah cloud computing. Katas¥l digunakan sebagai padanan window dalam sistem operasi komputer,
sedangkansski  mengalami spesialisasi makna menjadi “aplikasi digital”. Selain itu, katassis« Kini banyak
digunakan untuk menyebut “konten digital”, danziais menjadi istilah khusus untuk “browser internet”. (Anis,

1990).

Perkembangan terminologi digital dalam bahasa Arab tidak terlepas dari peran berbagai lembaga
kebahasaan Arab, seperti Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah di Kairo dan berbagai akademi bahasa Arab di negara-
negara Timur Tengah. Lembaga-lembaga tersebut berupaya menciptakan, menstandardisasi, dan
menyebarluaskan istilah-istilah baru agar bahasa Arab tetap mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi global. (Wafi, n.d.).

Dalam perspektif linguistik, fenomena tersebut merupakan bagian dari kajian semantik, yaitu cabang ilmu
bahasa yang mempelajari makna dan perubahan makna. (Kemendikdasmen, n.d.) Kajian semantik menjadi
penting karena dapat menjelaskan bagaimana suatu kata mengalami perluasan, penyempitan, pergeseran, atau
perubahan makna sebagai respons terhadap perubahan sosial dan teknologi. Melalui kajian semantik, dapat

dipahami hubungan erat antara bahasa, budaya, dan perkembangan peradaban manusia. (Ullmann, 1962).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis perubahan makna kosakata
digital dalam bahasa Arab modern. Kajian ini penting untuk memahami mekanisme adaptasi bahasa Arab terhadap
revolusi digital serta mengungkap bentuk-bentuk perubahan semantik yang terjadi pada istilah-istilah teknologi

kontemporer.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan
perkembangan makna kosakata digital dalam bahasa Arab modern; Menganalisis bentuk-bentuk perubahan
makna yang terjadi pada kosakata digital tersebut; Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

perubahan semantik dalam kosakata digital bahasa Arab.

Penelitian mengenai perubahan makna dalam bahasa Arab telah banyak dilakukan, terutama oleh
Ibrahim Anis, Ahmad Mukhtar Umar, dan Tammam Hassan yang menyoroti mekanisme perluasan, penyempitan,
metafora, dan pergeseran makna dalam bahasa Arab modern. Sementara itu, kajian mengenai terminologi
teknologi Arab umumnya berfokus pada proses arabisasi dan pembentukan istilah baru. Namun, penelitian yang
secara khusus mengkaji transformasi makna kosakata Arab yang digunakan dalam ranah digital masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menganalisis perkembangan makna
kosakata digital dalam bahasa Arab modern, mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan semantik yang terjadi,
serta menyusun model perubahan semantik kosakata digital sebagai respons terhadap transformasi digital.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan sistematis perubahan makna kosakata digital Arab dan penjelasan

faktor-faktor yang mendorong adaptasi semantik bahasa Arab di era digital.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian linguistik, khususnya dalam bidang semantik bahasa
Arab modern. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan studi tentang

perubahan makna dan perkembangan terminologi digital dalam bahasa Arab kontemporer.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Semantik dalam Linguistik Arab.
a. Pengertian Ilmu al-Dilalah (¥ ale)

[lmu A¥J (‘ilm al-dilalah) atau semantik dalam linguistik Arab merupakan cabang ilmu bahasa yang
mengkaji hubungan antara lafaz (bentuk kebahasaan) dan ma‘na (makna yang dikandungnya). Secara sederhana,
ilmu ini berfokus pada bagaimana suatu kata atau ungkapan dapat merepresentasikan makna tertentu dalam

konteks penggunaan bahasa.(Chaer, 2014; Anis, 1990).

Dalam tradisi linguistik Arab klasik, pembahasan makna sudah muncul dalam kajian balaghah, nahwu,
dan mu‘jam, namun belum berdiri sebagai disiplin independen. Perkembangan modern kemudian menjadikan
ilmu 4¥Jl sebagai bidang tersendiri yang lebih sistematis, terutama setelah dipengaruhi oleh linguistik Barat

modern (semantics). (Umar, 1998).
b. Hubungan Lafaz dan Makna

Hubungan antara lafaz dan makna dalam linguistik Arab tidak bersifat sederhana, melainkan kompleks
dan kontekstual. Sebuah lafaz tidak selalu memiliki satu makna tetap, tetapi dapat berubah sesuai dengan konteks

kalimat (3w-d)), relasi sintaksis, penggunaan sosial bahasa, dan perkembangan historis makna

Dalam hal ini, makna tidak hanya melekat pada kata secara individual, tetapi juga dibentuk oleh struktur
dan konteks penggunaannya. Oleh karena itu, kajian semantik Arab modern menekankan pentingnya analisis

kontekstual (contextual meaning) dalam memahami teks. (Hassan, 1988).

c. Perkembangan Kajian Semantik Arab Modern

AL IBRAH: Journal of Arabic Language Education, Vol. 09, No. 01, June-2026 | 412



Mubassyirah Bakri and Rukman Abdul Rahman Said | Analisis Semantik Kosakata Digital Dalam Bahasa Arab Studi Perkembangan Makna ...

Kajian semantik dalam linguistik Arab modern berkembang pesat sejak abad ke-20. Perkembangan ini
ditandai dengan upaya integrasi antara warisan linguistik Arab klasik dengan teori linguistik modern, seperti

structural semantics dan contextual semantics. (Leech, 1981).
Beberapa aspek penting dalam perkembangan ini meliputi:

1. pergeseran dari kajian makna leksikal menuju makna kontekstual
2. penguatan analisis relasi makna (synonymy, antonymy, polysemy)
3. perhatian terhadap perubahan makna (semantic change)

4. integrasi antara semantik dan pragmatik

d. Pendapat Para Tokoh
1) Ibrahim Anis (sl a2 )

Ibrahim Anis merupakan salah satu tokoh penting dalam linguistik Arab modern yang menekankan
bahwa makna kata sangat bergantung pada penggunaan aktual dalam masyarakat bahasa. la menolak pendekatan
yang terlalu kaku dalam memaknai kata dan menegaskan pentingnya konteks sosial dalam menentukan makna.

(Anis, 1990).
2) Ahmad Mukhtar Umar

Ahmad Mukhtar Umar memberikan kontribusi besar dalam sistematisasi ilmu 4¥al dalam bahasa Arab
modern. la membagi kajian semantik ke dalam beberapa level, seperti makna leksikal, struktural, dan kontekstual.

(Umar, 1998).
3) Tammam Hassan

Tammam Hassan dikenal dengan pendekatan struktural-fungsional dalam linguistik Arab. [a menegaskan
bahwa makna tidak hanya ditentukan oleh kata, tetapi juga oleh fungsi gramatikal dan posisi sintaksis dalam

kalimat. (Hassan, 1988).
4) Ali Abdul Wahid Wafi

Ali Abdul Wahid Wafi menyoroti pentingnya aspek historis dalam perkembangan makna bahasa Arab. Ia
melihat bahwa perubahan makna merupakan fenomena alami yang dipengaruhi oleh perkembangan budaya dan

masyarakat penuturnya. (Wafi, n.d.).

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ilmu 4¥al dalam linguistik Arab modern
menempatkan makna sebagai sesuatu yang dinamis, kontekstual, dan sistemik. Perpaduan antara pendekatan
klasik dan modern memberikan dasar yang kuat dalam memahami struktur makna bahasa Arab, terutama dalam

kajian teks-teks keagamaan maupun linguistik kontemporer.

2. Perubahan Makna dalam Semantik

Perubahan makna dalam semantik merupakan fenomena linguistik yang menunjukkan bahwa makna
kata tidak bersifat statis, tetapi dinamis sesuai perkembangan zaman, budaya, dan teknologi. (Wafi, n.d.) Dalam

linguistik Arab modern, perubahan ini dikaji secara sistematis dalam teori ¥l skl (semantic change).

Perubahan makna dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk, yaitu:
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a. Perluasan Makna (AYal) xa 53)

Perluasan makna terjadi ketika suatu kata yang semula memiliki makna terbatas kemudian berkembang

menjadi lebih luas. (Umar, 1998).
Contoh: 4=is (minassah), dari bermakna “tempat tinggi, podium” menjadi “platform digital”.
b. Penyempitan Makna (¥l jayads)

Penyempitan makna terjadi ketika makna umum suatu kata berubah menjadi lebih spesifik atau terbatas

pada konteks tertentu. (Umar, 1998).

Contoh: z&<=is (mutasaffih), Awalnya bermakna “membuka lembar demi lembar” yang kemudian menjadi istilah

khusus untuk “browser internet”.
c. Peralihan Makna (¥l Ji)

Peralihan makna terjadi ketika suatu kata berpindah makna dari konsep asli ke konsep baru yang sama

sekali berbeda, biasanya karena perkembangan teknologi atau budaya. (Anis, 1990).
Contoh: 4law (sahabah), dari awan fisik menjadi istilah “cloud computing”.
d. Metafora dan Majaz

Metafora (isti‘arah) dan majaz merupakan mekanisme penting dalam perubahan makna, yaitu
penggunaan kata lama untuk merepresentasikan konsep baru melalui kesamaan sifat atau asosiasi makna.
(Hassan, 1988). Dalam perkembangan bahasa modern, khususnya bahasa Arab media dan teknologi, mekanisme

ini sangat produktif dalam pembentukan istilah baru.

3. Bahasa Arab Modern dan Transformasi Digital

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan terhadap bahasa Arab, khususnya
dalam aspek pembentukan istilah baru, penyerapan kata asing, serta dinamika perubahan makna. Bahasa Arab
modern (s_alxall 4y »21)) mengalami proses adaptasi yang intens terhadap istilah-istilah baru yang lahir dari dunia

digital dan sains modern. (Umar, 1998).
a. Arabisasi Istilah Asing (<z_=i)

Arabisasi (ta‘'rib) adalah proses penyesuaian atau penerjemahan istilah asing ke dalam sistem bahasa
Arab, baik secara fonologis maupun morfologis. Proses ini bertujuan agar istilah asing dapat digunakan secara

mudah dalam komunikasi ilmiah dan teknologi tanpa kehilangan identitas bahasa Arab. (Anis, 1990).
Contoh:

1. Computer - «sula

2. Internet — < il

b. Neologisme dalam Bahasa Arab

Neologisme adalah penciptaan kata atau istilah baru untuk merespons perkembangan konsep modern
yang sebelumnya belum ada dalam bahasa Arab. Dalam konteks digital, banyak istilah baru muncul melalui

derivasi ($3@ii¥') atau pembentukan makna baru dari kata lama. (Hassan, 1988).

Contoh:
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a) Jwa3(download)
b) bkl (application)
c) =lial dualsi (social media)
c. Tantangan Terminologi Digital
Bahasa Arab menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan terminologi digital, antara lain:
a) perbedaan standar istilah antar negara Arab
b) dominasi bahasa Inggris dalam teknologi
c) Kketerlambatan lembaga bahasa dalam standardisasi istilah
d) ketidakkonsistenan penggunaan istilah dalam media dan pendidikan

Hal ini menunjukkan bahwa proses modernisasi bahasa Arab masih terus berlangsung dan membutuhkan

integrasi antara lembaga akademik, media, dan industri teknologi. (Wafi, n.d.).

C. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan, membaca, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan objek

kajian, tanpa melibatkan penelitian lapangan secara langsung. (Zed, 2004).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan semantik deskriptif. Pendekatan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan makna kata serta perubahan makna yang terjadi pada kosakata digital dalam

bahasa Arab modern secara sistematis berdasarkan data linguistik yang tersedia. (Chaer, 2014).

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kamus Arab standar yang menjadi rujukan utama dalam
menelusuri makna asal (makna etimologis) kata, yaitu Al-Mu‘jam al-Wasith, terbitan Majma‘ al-Lughah al-

‘Arabiyyah Mesir.

Kamus tersebut digunakan untuk mengidentifikasi makna dasar kosakata sebelum mengalami

perkembangan makna dalam konteks modern.

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti: Jurnal linguistik Arab, Artikel ilmiah

bidang semantic, Kamus istilah teknologi bahasa Arab, dan Publikasi resmi Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyyah.

Sumber-sumber ini digunakan untuk memahami perkembangan makna kontemporer dan dinamika

penggunaan istilah digital dalam bahasa Arab modern.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
a) Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari buku, kamus, jurnal, dan sumber tertulis lainnya yang relevan.

b) Pencatatan istilah digital, yaitu mengidentifikasi dan mencatat kosakata digital dalam bahasa Arab modern

beserta makna dan penggunaannya.
Data dianalisis menggunakan model analisis semantik deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Identifikasi istilah, yaitu menentukan kosakata digital dalam bahasa Arab modern yang akan dianalisis.

2. Penelusuran makna asal, yaitu mencari makna klasik kata dalam kamus Arab tradisional.
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3. Analisis makna kontemporer, yaitu mengkaji makna kata dalam konteks teknologi digital modern.

4. Klasifikasi perubahan makna, yaitu mengelompokkan jenis perubahan makna (perluasan, penyempitan,

metafora, atau peralihan makna).

5. Interpretasi faktor penyebab, yaitu menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya perubahan makna

tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Klasifikasi Kosakata Digital dalam Bahasa Arab Modern

Perkembangan teknologi informasi telah melahirkan berbagai kosakata baru dalam bahasa Arab modern.
Sebagian kosakata tersebut merupakan hasil arabisasi istilah asing, sementara sebagian lainnya berasal dari kata
Arab yang telah mengalami perluasan atau pergeseran makna. Berdasarkan bidang penggunaannya, kosakata

digital dalam bahasa Arab modern dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Bidang Internet

Kosakata yang berkaitan dengan akses dan penggunaan jaringan internet antara lain:

Tabel 1: Kosakata yang berkaitan dengan akses dan penggunaan jaringan

Kosakata Arab Makna Asal Makna Digital
Al Jaring, anyaman Jaringan internet (network)
rialia Orang yang melihat-lihat atau Peramban internet (browser)
menelusuri, membuka halaman
perhalaman
tsa Tempat atau lokasi Situs web (website)

Katai<:i pada awalnya merujuk pada jaring atau anyaman yang saling terhubung. Dalam konteks digital,
maknanya berkembang menjadi jaringan komunikasi data yang menghubungkan berbagai perangkat elektronik.
Demikian pula kata 2 s, yang semula berarti tempat atau lokasi fisik, kini digunakan untuk menunjukkan lokasi
virtual berupa situs web di internet. Adapunz&<=is mengalami penyempitan makna menjadi istilah teknis yang

merujuk pada aplikasi peramban internet seperti Google Chrome atau Mozilla Firefox.
b. Bidang Media Sosial
Kosakata yang sering digunakan dalam platform media sosial misalnya:

Tabel 2: Kosakata yang sering digunakan dalam platform media sosial

Kosakata Arab Makna Asal Makna Digital
G S Isi atau kandungan Konten digital
duaia Tempat tinggi atau panggung, podium Platform digital
dajlia Mengikuti atau memantau Follow, mengikuti akun

Katas sis« mengalami perluasan makna dari sekadar "isi" menjadi seluruh bentuk informasi digital yang
dipublikasikan melalui media sosial, seperti teks, gambar, video, dan podcast. Kata*ais juga mengalami perluasan

makna dari "panggung" atau "tempat tinggi" menjadi platform digital seperti Facebook, Instagram, atau X.
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Sementara itu, 4=l yang secara umum berarti mengikuti atau memantau, dalam media sosial digunakan untuk

menggambarkan aktivitas mengikuti akun pengguna lain.
c. Bidang Teknologi Komputer
Kosakata yang berkaitan dengan perangkat dan sistem komputer antara lain:

Tabel 3: Kosakata yang berkaitan dengan perangkat dan sistem komputer

Kosakata Arab Makna Asal Makna Digital
338U Jendela bangunan Window pada sistem operasi
Al Awan Cloud computing
il Gulungan, berkas, atau map File digital

Katas¥li merupakan contoh metafora yang menghubungkan fungsi jendela sebagai sarana melihat ke luar
dengan tampilan antarmuka dalam sistem operasi komputer. Kata*\s~. mengalami peralihan makna yang sangat
signifikan dari fenomena alam berupa awan menjadi teknologi penyimpanan dan pengolahan data berbasis
internet (cloud computing). Adapun kata—sl yang dahulu merujuk pada kumpulan dokumen atau berkas fisik kini

digunakan untuk menunjukkan berkas digital yang tersimpan dalam perangkat elektronik.

Analisis Semantik
Berdasarkan data di atas, kosakata digital dalam bahasa Arab modern menunjukkan beberapa pola
perubahan makna, yaitu:
1. Perluasan makna (AYal ;i 55), seperti pada kataiaie dan ¢ siss,
2. Penyempitan makna (Yl jaxadd), seperti pada kata géwais,
3. Peralihan makna (4¥all J&), seperti pada kata s,
4. Metafora dan majaz, seperti pada katas»l yang digunakan untuk menjelaskan konsep baru dalam teknologi
komputer.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan teknologi digital. Alih-alih hanya menyerap istilah asing secara langsung, bahasa Arab
juga memanfaatkan kosakata yang telah ada dengan memberikan makna baru yang sesuai dengan kebutuhan
komunikasi modern. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya memperkaya perbendaharaan kata
bahasa Arab, tetapi juga memperlihatkan dinamika perkembangan semantik yang terus berlangsung dalam

bahasa tersebut. (Umar, 1998).

2. Analisis Perubahan Makna
a. Kata 4aie
Makna Klasik

Secara etimologis, kata*aic (minassah) dalam bahasa Arab klasik merujuk pada tempat yang ditinggikan,
panggung, mimbar, atau lokasi yang digunakan untuk menampilkan seseorang atau sesuatu agar mudah dilihat
oleh khalayak. (Al-‘Arabiyah, 2004). Makna ini banyak ditemukan dalam penggunaan bahasa Arab tradisional yang

berkaitan dengan aktivitas pidato, upacara, maupun pertunjukan. (Wafi, n.d.).
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Makna Modern

Dalam bahasa Arab modern, khususnya dalam ranah teknologi informasi dan media sosial, katataic
digunakan untuk merujuk pada platform digital, yaitu sistem atau layanan berbasis internet yang menjadi sarana
interaksi, publikasi konten, komunikasi, dan pertukaran informasi. Contohnya adalah (i) ad=ill &ais (platform

pembelajaran daring) dan =lia¥) Jual 5ill wiliaic (platform media sosial). (Umar, 1998).
Analisis Semantik

Perubahan makna pada kata*«is menunjukkan adanya perluasan makna (4¥al xou59) dan metaforisasi

(Sl 5l 3 jlaia)),

1. Perluasan Makna (AYall g 57)

Makna kata yang semula terbatas pada tempat fisik yang ditinggikan berkembang menjadi ruang nonfisik atau
virtual yang berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dan interaksi. Dengan demikian, cakupan makna

kata menjadi lebih luas dibandingkan makna asalnya. (Anis, 1990).
2. Metaforisasi (s_lxis¥1)

Penggunaan kata*=ic untuk dunia digital didasarkan pada kesamaan fungsi antara panggung fisik dan platform
digital. Sebagaimana panggung menjadi tempat seseorang menyampaikan gagasan kepada audiens, platform
digital juga menjadi sarana bagi pengguna untuk menyebarkan informasi, menampilkan konten, dan berinteraksi
dengan khalayak yang lebih luas. Hubungan kesamaan fungsi inilah yang melahirkan makna metaforis baru pada

kata tersebut. (Hassan, 1988).
Implikasi Linguistik

Perubahan makna kataaic menunjukkan kemampuan bahasa Arab dalam mengadaptasi perkembangan
teknologi tanpa harus sepenuhnya bergantung pada peminjaman istilah asing. Bahasa Arab memanfaatkan
kosakata yang telah ada dan memberikan makna baru yang relevan dengan kebutuhan komunikasi modern.

Fenomena ini memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi digital menjadi salah satu faktor utama yang

mendorong dinamika semantik dalam bahasa Arab kontemporer. (Umar, 1998).

b. Kata 4l
Makna Klasik

Kata*!sw (sahabah) dalam bahasa Arab klasik berarti “awan”, yaitu kumpulan uap air yang berada di
atmosfer dan tampak melayang di langit. (Al-‘Arabiyah, 2004). Dalam berbagai karya sastra Arab maupun teks
klasik, kata ini sering digunakan untuk menggambarkan fenomena alam yang berkaitan dengan hujan, cuaca, dan

keindahan langit. (Wafi, n.d.).
Makna Modern

Dalam bahasa Arab modern, khususnya dalam bidang teknologi informasi, kata®\~~ digunakan untuk
menerjemahkan istilah cloud dalam ungkapan seperti 4ulaull 40w all (cloud computing) dan sl 23330 (cloud
storage). Makna ini merujuk pada sistem penyimpanan dan pengelolaan data melalui server yang terhubung

dengan internet, sehingga data dapat diakses dari berbagai perangkat dan lokasi. (Umar, 1998).
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Analisis Semantik

Perubahan makna pada kata®;s~ menunjukkan terjadinya peralihan makna (4¥Jl J&) yang didasarkan

pada analogi visual dan konseptual.
1. Peralihan Makna (¥l J&)

Pada awalnya, kata “\sw hanya digunakan untuk menyebut objek fisik berupa awan di langit. Dalam
perkembangan teknologi digital, istilah tersebut dialihkan untuk menyebut sistem penyimpanan data berbasis
internet. Perubahan ini menyebabkan kata tersebut memperoleh makna baru yang berbeda dari makna asalnya,

meskipun masih memiliki hubungan asosiasi tertentu. (Anis, 1990).
2. Analogi Visual

Penggunaan istilah cloud dalam teknologi berawal dari representasi jaringan internet pada diagram komputer
yang sering digambarkan dalam bentuk awan. Bentuk awan dipilih untuk melambangkan sistem jaringan yang
kompleks dan tidak terlihat secara langsung oleh pengguna. Karena itu, kata®\sw diadopsi untuk menggambarkan
tempat penyimpanan data yang berada di luar perangkat fisik pengguna namun tetap dapat diakses melalui

internet. (Hassan, 1988).
3. Analogi Konseptual

Selain kesamaan visual, terdapat kesamaan konseptual antara awan dan layanan penyimpanan digital.
Sebagaimana awan berada di atas dan tidak dapat disentuh secara langsung, data dalam cloud storage juga tidak
berada di perangkat pengguna secara fisik, tetapi tersimpan pada server jarak jauh yang dapat diakses kapan saja

melalui jaringan internet. (Umar, 1998).

Implikasi Linguistik

Perubahan makna pada kata*)s~  menunjukkan bahwa bahasa Arab modern tidak hanya
mengembangkan istilah melalui penerjemahan langsung, tetapi juga melalui proses metaforis dan analogis.
Fenomena ini memperlihatkan bagaimana konsep teknologi yang abstrak dapat dipahami masyarakat melalui
pemanfaatan kosakata yang telah dikenal sebelumnya. Dengan demikian, kata4sx menjadi contoh keberhasilan

adaptasi semantik bahasa Arab dalam menghadapi perkembangan teknologi digital kontemporer. (Wafi, n.d.).

c. Kata 33U
Makna Klasik

Katas¥L (nafizah) dalam bahasa Arab klasik berarti “jendela”, yaitu bagian dari bangunan yang berfungsi
sebagai tempat masuknya cahaya dan udara serta sebagai sarana untuk melihat keadaan di luar ruangan. Dalam
berbagai karya sastra Arab klasik, kata ini digunakan dalam makna fisik yang berkaitan dengan arsitektur dan

lingkungan tempat tinggal. (Wafi, n.d.).
Makna Modern

Dalam bahasa Arab modern, khususnya dalam bidang teknologi komputer, katas3l digunakan sebagai
padanan istilah window, yaitu tampilan antarmuka berbentuk bingkai pada layar komputer yang memungkinkan
pengguna mengakses program, dokumen, atau informasi tertentu. Istilah ini banyak ditemukan dalam ungkapan

seperti zeti_3l 33U (jendela program) dan 2=l 31 6ill (multiple windows). (Umar, 1998).
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Analisis Semantik

Perubahan makna pada kata’¥l menunjukkan adanya metafora konseptual (Amsedall 3 laiu¥l), yaitu
penggunaan konsep yang telah dikenal dalam pengalaman sehari-hari untuk menjelaskan konsep baru dalam

bidang teknologi.
1. Metafora Konseptual

Dalam makna asalnya, jendela berfungsi sebagai media yang menghubungkan bagian dalam dan luar bangunan.
Fungsi tersebut kemudian dianalogikan dengan antarmuka komputer yang menjadi sarana bagi pengguna untuk

melihat, mengakses, dan berinteraksi dengan informasi yang terdapat dalam sistem digital. (Anis, 1990).
2. Kesamaan Fungsi

Penggunaan istilah3¥s dalam dunia komputer tidak didasarkan pada kesamaan bentuk semata, melainkan
terutama pada kesamaan fungsi. Sebagaimana jendela memungkinkan seseorang melihat dunia luar tanpa keluar
dari ruangan, window pada komputer memungkinkan pengguna mengakses berbagai informasi dan aplikasi tanpa

harus berinteraksi langsung dengan sistem internal perangkat. (Hassan, 1988).
3. Adaptasi Semantik dalam Terminologi Teknologi

Pemilihan katas¥l menunjukkan strategi bahasa Arab dalam mengembangkan istilah teknologi melalui
pemanfaatan kosakata yang telah ada. Cara ini memudahkan pengguna memahami konsep baru karena istilah

tersebut memiliki hubungan makna yang logis dengan pengalaman sehari-hari. (Umar, 1998).

Implikasi Linguistik

Perubahan makna katas3lt memperlihatkan bahwa perkembangan kosakata teknologi dalam bahasa Arab
tidak selalu dilakukan melalui peminjaman langsung dari bahasa asing, tetapi juga melalui proses metaforis yang
kreatif. Metafora konseptual memungkinkan bahasa Arab mempertahankan identitas leksikalnya sekaligus
memenuhi kebutuhan komunikasi pada era digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa Arab modern

memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. (Wafi, n.d.).

d. Kata Gk
Makna Klasik

Kataguki (tatbiq) berasal dari akar kata:&uki-(shs- b yang secara umum berarti menerapkan,
melaksanakan, atau mengimplementasikan sesuatu (Al-‘Arabiyah, 2004, h. 550). Dalam penggunaan bahasa Arab
klasik dan modern awal, kata ini sering digunakan dalam konteks penerapan hukum, teori, prinsip, atau aturan
dalam kehidupan nyata. Misalnya, ungkapang @l Guki berarti “penerapan hukum” dan 4,k subks  berarti

“penerapan teori”. (Wafi, n.d.).

Makna Modern

Seiring perkembangan teknologi informasi, katagxki memperoleh makna baru yang lebih khusus, yaitu

aplikasi perangkat lunak (software application) yang dijalankan pada komputer, telepon pintar, atau perangkat
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digital lainnya. Penggunaan ini tampak dalam istilah seperti Jsesall csilell Gukai (aplikasi ponsel) dan 48l cldylail)
(aplikasi pintar). (Umar, 1998).

Analisis Semantik
Perubahan makna pada katagxki menunjukkan terjadinya spesialisasi atau penyempitan makna (Ad¥all pauais),
1. Penyempitan Makna (AYall panais)

Pada mulanya, katag=ki memiliki cakupan makna yang luas, yaitu segala bentuk penerapan atau implementasi
suatu gagasan, aturan, maupun sistem. Dalam konteks teknologi digital, makna tersebut menjadi lebih spesifik dan

mengacu pada program komputer yang dirancang untuk menjalankan fungsi tertentu. (Anis, 1990).
2. Perkembangan Terminologi Teknologi

Penggunaan katagski sebagai padanan istilah application muncul karena perangkat lunak dipahami sebagai
sarana untuk menerapkan fungsi atau layanan tertentu kepada pengguna. Oleh sebab itu, istilah ini dipilih untuk
menggambarkan program yang mengimplementasikan berbagai kebutuhan praktis dalam lingkungan digital.

(Hassan, 1988).
3. Efisiensi dan Standardisasi Bahasa

Spesialisasi makna pada katagxki menunjukkan upaya bahasa Arab modern untuk menciptakan terminologi
teknologi yang mudah dipahami dan sesuai dengan sistem leksikal bahasa Arab. Penggunaan istilah ini kini telah
menjadi standar dalam media, pendidikan, dan industri teknologi di dunia Arab. (Umar, 1998).
Implikasi Linguistik

Perubahan makna kataszki memperlihatkan bagaimana perkembangan teknologi dapat mendorong
lahirnya makna baru yang lebih spesifik dari sebuah kata yang telah lama dikenal dalam bahasa. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bahasa Arab modern mampu mengembangkan kosakata teknologinya melalui pemanfaatan
sumber daya leksikal internal tanpa harus selalu mengadopsi istilah asing secara langsung. Dengan demikian,
katagxli menjadi contoh nyata proses spesialisasi makna dalam perkembangan semantik bahasa Arab

kontemporer. (Wafi, n.d.).

3. Faktor Penyebab Perubahan Makna

Perubahan makna dalam kosakata digital bahasa Arab modern tidak terjadi secara spontan, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor linguistik, sosial, dan teknologi. Perkembangan dunia digital telah mendorong
bahasa Arab untuk beradaptasi dengan konsep-konsep baru yang sebelumnya tidak dikenal dalam masyarakat

Arab. Faktor-faktor utama yang menyebabkan perubahan makna tersebut antara lain sebagai berikut.
a. Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi merupakan faktor paling dominan dalam perubahan makna kosakata bahasa Arab
modern. Perkembangan internet, komputer, kecerdasan buatan, dan media sosial melahirkan berbagai konsep

baru yang membutuhkan istilah untuk merepresentasikannya. (Umar, 1998).

Dalam banyak kasus, bahasa Arab memanfaatkan kosakata yang sudah ada kemudian memberikan makna

baru yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Kata-kata seperti®s~ (awan);s2l (jendela), dani=ic
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(panggung) merupakan contoh istilah yang mengalami perubahan makna karena kebutuhan untuk menamai

konsep-konsep digital yang baru muncul. (Anis, 1990).
b. Arabisasi Istilah Asing (<xx)

Arabisasi atau—u =1l merupakan proses penyesuaian istilah asing ke dalam sistem bahasa Arab. Proses
ini menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan kosakata digital karena sebagian besar inovasi
teknologi modern berasal dari negara-negara Barat yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama.
(Wafi, n.d.).

Melalui proses arabisasi, istilah asing dapat diserap secara langsung atau diterjemahkan ke dalam bentuk
yang sesuai dengan struktur bahasa Arab. Misalnya, istilah computer diterjemahkan menjadi « s+, sedangkan
internet diadaptasi menjadi <l Proses ini tidak hanya memperkaya kosakata bahasa Arab, tetapi juga

mendorong lahirnya makna-makna baru dalam berbagai istilah teknologi. (Umar, 1998).
c. Pengaruh Globalisasi

Globalisasi telah mempercepat interaksi antara bahasa Arab dengan bahasa-bahasa dunia, terutama
bahasa Inggris. Intensitas komunikasi internasional melalui internet, media sosial, pendidikan, dan industri

teknologi menyebabkan terjadinya pertukaran kosakata dan konsep secara masif. (Hassan, 1988).

Pengaruh bahasa Inggris terlihat dalam banyak istilah teknologi yang kemudian diterjemahkan,
diarabkan, atau diberikan padanan makna dalam bahasa Arab. Akibatnya, sejumlah kata Arab mengalami
perluasan maupun pergeseran makna agar mampu mengakomodasi konsep-konsep global yang terus

berkembang. (Anis, 1990).
d. Kebutuhan Komunikasi Modern

Kebutuhan komunikasi modern juga menjadi faktor penting dalam perubahan makna. Masyarakat digital
membutuhkan istilah yang ringkas, mudah dipahami, dan efektif untuk digunakan dalam komunikasi sehari-hari.
Oleh karena itu, bahasa Arab cenderung memanfaatkan kosakata yang sudah dikenal masyarakat untuk

menjelaskan konsep baru daripada menciptakan istilah yang sepenuhnya baru. (Umar, 1998).

Misalnya, penggunaan kataGsal untuk menyebut software application atau®aic untuk menyebut digital
platform menunjukkan upaya penyederhanaan komunikasi agar pengguna dapat dengan mudah memahami
konsep teknologi yang dimaksud. Proses ini menjadikan bahasa lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat

modern yang serba cepat dan dinamis. (Wafi, n.d.).
Analisis Umum

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa perubahan makna dalam bahasa Arab modern
merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal bahasa. Kemajuan teknologi menghadirkan
konsep-konsep baru, arabisasi menyediakan mekanisme adaptasi istilah asing, globalisasi memperluas kontak
bahasa, sedangkan kebutuhan komunikasi modern mendorong efisiensi penggunaan kosakata. Kombinasi faktor-
faktor tersebut menjadikan bahasa Arab terus berkembang dan mampu berfungsi sebagai sarana komunikasi

dalam era digital tanpa kehilangan karakteristik kebahasaannya. (Hassan, 1988).
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4. Model Perubahan Semantik Kosakata Digital

Berdasarkan hasil analisis terhadap sejumlah kosakata digital dalam bahasa Arab modern, dapat disusun
model perubahan semantik yang menunjukkan hubungan antara makna asal dan makna baru yang muncul akibat
perkembangan teknologi digital. Model ini memperlihatkan bahwa sebagian besar kosakata digital terbentuk

melalui proses perluasan makna, metafora konseptual, dan spesialisasi makna.

Tabel 4. Model Perubahan Semantik Kosakata Digital dalam Bahasa Arab Modern

Kata Makna Lama Makna Baru Jenis Perubahan
daia Tempat tinggi, panggung Platform digital Perluasan makna ( g5
atau podium ayaln
Al Awan Cloud computing/cloud Metafora dan peralihan
storage makna (AYall Jii 55 jlaiuyl)
338U Jendela bangunan Window dalam sistem Metafora konseptual
operasi (Aesgdall 3 )laiusY)
Bkl Penerapan, pelaksanaan Aplikasi perangkat lunak Spesialisasi makna
(YA janads)
Al Jaring, anyaman Jaringan internet Perluasan makna ( g5
alyal)

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi faktor utama yang mendorong
perubahan makna dalam kosakata bahasa Arab modern. Perubahan tersebut tidak selalu menghasilkan kata baru,

tetapi sering kali memanfaatkan kosakata yang telah ada melalui mekanisme semantik tertentu.

Pertama, perluasan makna (AYal g 5) tampak pada kataieic dan 4.5 Kedua kata ini pada awalnya
memiliki makna yang berkaitan dengan objek fisik, namun kemudian berkembang untuk mencakup konsep digital
yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Arab cenderung memperluas cakupan makna kata yang telah

dikenal masyarakat daripada menciptakan istilah baru sepenuhnya.

Kedua, metafora konseptual (4sséell 3,la3uY1) terlihat pada kataislsw dan 33U, Penggunaan kedua kata
tersebut didasarkan pada kesamaan fungsi atau kesamaan persepsi antara objek fisik dan konsep teknologi. Dalam
hal ini, metafora menjadi sarana penting untuk menjelaskan konsep digital yang abstrak melalui pengalaman

konkret yang telah dikenal pengguna bahasa.

Ketiga, spesialisasi makna (4¥al (awaid) terjadi pada kata (uki. Makna yang semula umum, yaitu
“penerapan” atau “implementasi”, mengalami penyempitan sehingga merujuk secara khusus pada aplikasi
perangkat lunak. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan terminologis yang semakin spesifik dalam dunia

teknologi informasi.

Secara keseluruhan model perubahan semantik tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan
kosakata digital dalam bahasa Arab modern berlangsung melalui proses adaptasi makna yang sistematis. Bahasa
Arab tidak hanya menyerap pengaruh teknologi global, tetapi juga mengolahnya melalui mekanisme semantik
yang sesuai dengan karakteristik dan struktur internal bahasa Arab. Dengan demikian, perubahan makna menjadi
salah satu indikator vitalitas dan kemampuan adaptasi bahasa Arab dalam menghadapi perkembangan era digital.

(Hassan, 1988; Anis, 1990; Umar, 1998).
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E. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kosakata digital dalam bahasa Arab modern
merupakan bukti nyata terjadinya perubahan makna sebagai respons terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan komunikasi kontemporer. Temuan ini sejalan dengan berbagai teori semantik modern maupun konsep

kebahasaan yang telah berkembang dalam tradisi linguistik Arab klasik.

1. Perubahan Makna dalam Perspektif Teori Ullmann

Menurut Stephen Ullmann, perubahan makna dapat terjadi melalui beberapa mekanisme, seperti
perluasan makna (extension), penyempitan makna (specialization), metafora (metaphor), dan pergeseran makna
(semantic transfer). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme-mekanisme tersebut tampak jelas

dalam perkembangan kosakata digital bahasa Arab modern. (Ullmann, 1962).

Kata*ais merupakan contoh perluasan makna (extension), karena makna asalnya yang merujuk pada
panggung atau tempat yang ditinggikan berkembang menjadi platform digital. Katagski menunjukkan proses
spesialisasi (specialization), yaitu penyempitan makna dari “penerapan” secara umum menjadi “aplikasi
perangkat lunak”. Sementara itu, kata®)sws dans¥l memperlihatkan penggunaan metafora yang memungkinkan

konsep teknologi baru dipahami melalui pengalaman konkret yang telah dikenal sebelumnya.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Ullmann bahwa perubahan makna
merupakan konsekuensi alami dari perkembangan budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi dalam masyarakat

pengguna bahasa.

2. Analisis Berdasarkan Teori Semantic Shift

Dalam teori semantic shift, makna kata dapat berubah karena adanya perubahan referensi sosial dan
kebutuhan komunikasi baru. Perubahan tersebut tidak selalu menghilangkan makna lama, tetapi sering kali

menambahkan makna baru di samping makna yang sudah ada. (Lyons, 1977).

Fenomena ini terlihat pada katais.é yang tetap dapat digunakan untuk merujuk pada “jaring” dalam arti
tradisional, namun juga digunakan untuk menyebut “jaringan internet”. Demikian pula kata*<=ic yang masih

digunakan dalam makna fisik sebagai panggung, tetapi sekaligus memiliki makna baru sebagai platform digital.

Keberadaan makna lama dan makna baru secara bersamaan menunjukkan bahwa perubahan semantik
dalam bahasa Arab modern lebih bersifat ekspansif daripada menggantikan makna yang telah ada sebelumnya.
Hal ini memperlihatkan fleksibilitas sistem leksikal bahasa Arab dalam menghadapi perkembangan terminologi

teknologi.

3. Konsep Majaz dalam Balaghah Arab

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui konsep majaz dalam balaghah Arab. Dalam tradisi
retorika Arab, majaz merupakan penggunaan suatu lafaz untuk makna selain makna asalnya karena adanya
hubungan tertentu (‘alagah) disertai petunjuk yang menghalangi pemaknaan literal. (Al-Jurjani, 1991; Al-Qazwini,

2003).
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Kata’flsw dan 3380 merupakan contoh yang relevan. Penggunaan kata*isw untuk cloud computing
didasarkan pada hubungan analogis antara awan yang berada di langit dan sistem penyimpanan data yang tidak
terlihat secara langsung oleh pengguna. Demikian pula penggunaan katas¥l untuk window komputer didasarkan

pada kesamaan fungsi sebagai sarana untuk melihat dan mengakses sesuatu.

Dengan demikian, proses pembentukan istilah digital dalam bahasa Arab modern sebenarnya memiliki
akar yang kuat dalam tradisi kebahasaan Arab sendiri. Mekanisme majaz yang telah lama dikenal dalam balaghah

tetap relevan dan produktif dalam pembentukan terminologi teknologi kontemporer.

4. Dinamika Bahasa Arab dalam Menghadapi Revolusi Digital

Revolusi digital telah menghadirkan ribuan konsep baru yang menuntut tersedianya kosakata yang
mampu merepresentasikannya secara efektif. Dalam menghadapi tantangan tersebut, bahasa Arab menunjukkan

kemampuan adaptasi yang tinggi melalui beberapa strategi, yaitu:

1. Perluasan makna kosakata yang telah ada, seperti pada kata*aic dan i<,
2. Pemanfaatan metafora dan majaz, seperti pada katadlsw dan 33,

3. Spesialisasi makna, seperti pada kata Gk,

4. Arabisasi istilah asing («_=3) untuk konsep-konsep yang belum memiliki padanan yang memadai dalam

bahasa Arab.

Strategi-strategi tersebut menunjukkan bahwa bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai warisan
budaya dan bahasa agama, tetapi juga sebagai bahasa yang mampu mengakomodasi perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi modern.

Berdasarkan analisis di atas, dapat ditegaskan bahwa perubahan makna kosakata digital dalam bahasa
Arab modern merupakan fenomena linguistik yang wajar dan sistematis. Temuan penelitian ini mendukung teori
perubahan makna Ullmann, teori semantic shift, serta konsep majaz dalam balaghah Arab. Keseluruhan teori
tersebut menjelaskan bahwa makna bahasa senantiasa bergerak mengikuti perubahan realitas sosial dan

perkembangan peradaban manusia.

Oleh karena itu, bahasa Arab tidak dapat dipandang sebagai bahasa yang statis dan tertutup terhadap
perubahan. Sebaliknya, bahasa Arab terbukti memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dalam menghadapi
revolusi digital melalui mekanisme perluasan makna, metafora, spesialisasi makna, dan penciptaan istilah baru.
Kemampuan adaptif inilah yang menjadikan bahasa Arab tetap relevan sebagai media komunikasi, ilmu

pengetahuan, dan teknologi pada era digital saat ini.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis semantik terhadap kosakata digital dalam bahasa arab modern, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa bahasa arab modern mengalami perkembangan kosakata yang signifikan akibat
transformasi digital. Perkembangan teknologi informasi, internet, media sosial, dan perangkat digital telah
melahirkan berbagai istilah baru yang memperkaya perbendaharaan bahasa arab. Fenomena ini menunjukkan
bahwa bahasa arab terus berkembang mengikuti perubahan kebutuhan komunikasi masyarakat modern.
Perubahan makna kosakata digital terjadi melalui berbagai mekanisme semantik, seperti perluasan makna ( g s

iYall), penyempitan atau spesialisasi makna (YAl jauaeis), peralihan makna (¥l J&), serta metafora (s_laiuY).

AL IBRAH: Journal of Arabic Language Education, Vol. 09, No. 01, June-2026 | 425



Mubassyirah Bakri and Rukman Abdul Rahman Said | Analisis Semantik Kosakata Digital Dalam Bahasa Arab Studi Perkembangan Makna ...

Mekanisme-mekanisme tersebut memungkinkan bahasa arab mengadaptasi konsep-konsep baru tanpa harus
selalu menciptakan kosakata yang sepenuhnya baru. Istilah-istilah seperti: 33U s diais dan Guld menunjukkan
fleksibilitas bahasa arab dalam mengakomodasi konsep teknologi modern. Kata-kata tersebut pada awalnya
memiliki makna yang berkaitan dengan realitas fisik atau aktivitas umum, tetapi kemudian mengalami
perkembangan makna sehingga mampu merepresentasikan konsep-konsep digital yang kompleks. Hal ini
membuktikan bahwa sistem leksikal bahasa arab memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Kajian semantik memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara bahasa,
budaya, dan perkembangan teknologi. Melalui analisis perubahan makna, dapat dipahami bahwa perkembangan
bahasa tidak terlepas dari perubahan sosial dan kemajuan peradaban. Bahasa berfungsi sebagai cerminan
dinamika masyarakat sekaligus sebagai alat untuk mengonstruksi dan mengomunikasikan realitas baru yang
muncul akibat transformasi teknologi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa bahasa arab
bukanlah bahasa yang statis, melainkan bahasa yang dinamis dan adaptif. Kemampuannya dalam
mengembangkan makna baru, memanfaatkan metafora, serta membentuk terminologi modern menunjukkan
bahwa bahasa arab tetap relevan dan mampu berperan sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi di era
digital. Oleh karena itu, kajian semantik terhadap kosakata digital menjadi penting untuk memahami arah
perkembangan bahasa arab kontemporer sekaligus kontribusinya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan

revolusi teknologi.
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